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ABSTRAK

PENGARUH NPF, BOPO, GDP DAN SBIS TERHADAP PERTUMBUHAN
ASET PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA

By:
Lupita Sari, Dr. Suhel, M.Si, Dr. Ahmad Syathiri, S.E.I., M.S.I

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh NPF, BOPO, GDP dan SBIS
terhadap pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia dalam jangka pendek
dan panjang. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder yang
diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah Indonesia dan Statistik Ekonomi dan
Keuangan Indonesia (SEKI). Teknik pengumpulan data berupa data bulanan time
series dengan jumlah tahun pengamatan sebanyak 5 tahun periode Januari 2016-
Desember 2020. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
Error Correction Model (ECM) dengan menggunakan Eviews 10. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek NPF berpengaruh negatif dan
signifikan, BOPO berpengaruh positif dan tidak signifikan, GDP berpengaruh
positif dan tidak signifikan serta SBIS berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia. Sedangkan dalam
jangka panjang NPF berpengaruh negatif dan tidak signifikan, BOPO berpengaruh
negatif dan tidak signifikan, GDP berpengaruh negatif dan tidak signifikan, SBIS
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan aset perbankan
syariah di Indonesia.

Kata kunci : NPF, BOPO, GDP, SBIS, Pertumbuhan Aset
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ABSTRACT
INFLUENCE OF NPF, BOPO, GDP AND SBIS ON THE GROWTH OF
SHARIA BANKING ASSETS IN INDONESIA

By :
Lupita Sari, Dr. Suhel, M.Si, Dr, Ahmad Syathiri, S.E.l., M.S.I

This study aims to determine the effect of NPF, BOPO, GDP and SBIS on the
growth of Islamic banking assets in Indonesia in the short and long term. The
data used in this study is secondary data obtained from the Statistics of
Indonesian Islamic Banking and Statistics of Indonesian Economy and Finance
(SEKI). The data collection technique is in the form of monthly time series data
with 5 years of observation for the period January 2016-December 2020. The
data analysis technique in this study uses the Error Correction Model (ECM)
technique using Eviews 10. The results of this study indicate that in the short term
NPF has a negative and significant effect, BOPO has a positive and insignificant
effect on the growth of Islamic banking assets in Indonesia. While in the long term
NPF has a negative and insignificant effect, BOPO has a negative and
insignificant effect, GDP has a negative and insignificant effect, SBIS has a
negative and insignificant effect on the growth of Islamic banking assets in
Indonesia.

Keywords: NPF, BOPO, GDP, SBIS, Asset Growth
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pesatnya pertumbuhan perbankan syariah dan ketahanan dalam menghadapi
krisis global yang melanda Indonesia pada tahun 1998 menjadikan Bank Syariah
mendapatkan kepercayaan yang semakin besar dari masyarakat, sehingga
pemerintah dan otoritas moneter semakin mendukung pengembangan perbankan
syariah di Indonesia. Berbagai dukungan pemerintah saat itu berupa pemberian
izin kepada Bank Umum konvensional membuka kantor cabang Unit Usaha
Syariah atau mengkonversi sebuah Bank konvensional menjadi Bank syariah.
Langkah strategis ini didukung Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998.
Dukungan pemerintah lainnya ditandai adanya UU No. 19 Tahun 2008 tentang
Surat Berharga Syariah Nasional dan UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan
Syariah, adanya Deputi Gubernur Bl bidang perbankan syariah dan berbagai
forum ekonomi syariah serta pengenalan produk-produk syariah yang
diselenggarakan pemerintah dan Bank Indonesia sebagai otoritas moneter

Indonesia.

Perbankan syariah Indonesia terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit
Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) terus
menunjukkan pertumbuhan positif. Tahun 2020, kondisi ketahanan perbankan
syariah semakin solid. Hal ini tercermin dari meningkatnya rasio CAR Bank

Umum Syariah (BUS) sebesar 105 bps (yoy) menjadi 21,64%. Sementara itu,
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fungsi intermediasi perbankan syariah berjalan baik. Pembiayaan yang diberikan
(PYD) dan Dana Pihak ketiga (DPK) masing-masing tumbuh positif sebesar
8,08% (yoy) dan 11,98% (yoy), sehingga pertumbuhan aset perbankan syariah
periode tersebut sebesar 13,11% (yoy). Total aset, PYD dan DPK perbankan
syariah masing-masing mencapai Rp 608,90 triliun, Rp394,63 triliun, dan
Rp475,80 triliun pada akhir tahun 2020 (Otoritas Jasa Keuangan, 2020).

Berikut adalah grafik pertumbuhan perbankan syariah periode 2016-2020.

Grafik 1.1

Pertumbuhan Perbankan Syariah Indonesia Periode 2016-2020 dalam (%0)

Pertumbuhan Perbankan Syariah

70.00%
60.00%
50.00%

40.00%

30.00% _%_ -

10.00% =B-—-PYD
0.00%

2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 =—— Aset

DPK 20.84%19.89%11.14%11.82%11.98%
=8-PYD |16.41%(15.27%12.17%11.01%] 8.08%
—o—Aset 20.28%18.97%|12.57%] 9.93% 13.11%

Sumber : Laporan Perkembangan Keuangan Syariah, diolah

Grafik 1.1 menunjukkan pertumbuhan aset, Pembiayaan yang diberikan
(PYD), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) dalam periode 2016-2020 terus mengalami
pertumbuhan walaupun pertumbuhan ketiga kategori tersebut cenderung
mengalami penurunan setiap tahunnya. Pertumbuhan ketiga kategori tersebut
tidak stabil, dilihat bahwa pertumbuhan DPK, PYD dan aset paling tinggi berada
Pada tahun 2016 dengan total pertumbuhan sebesar 57,53%. Sedangkan

pertumbuhan perbankan syariah terendah berada pada tahun 2019 yaitu hanya
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sebesar 32,76% saja. Rendahnya pertumbuhan perbankan syariah pada tahun 2019
diduga dampak pandemi Covid-19. Pemerintah Indonesia terpaksa harus
menghentikan sebagian kegiatan perekonomian hampir di seluruh kota besar di
Indonesia, lockdown diberlakukan dan kegiatan ekonomi tidak bisa berjalan.
Pandemi menurunkan pertumbuhan ekonomi telah mengubah pola transaksi dari
physical ke arah virtual. Penurunan pertumbuhan ekonomi membuat Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) menerbitkan Paket Kebijakan OJK Lanjutan Stimulus Covid-19
untuk mengatasi dampak ekonomi dari pandemi.

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia cukup mengesankan
dibandingkan sejak awal berdiri Bank Syariah pertama di Indonesia. Bahwa yang
dapat menentukan perkembangan perbankan di Indonesia salah satunya ditandai
dengan pertumbuhan aset Perbankan Syariah. Pertumbuhan aset Bank Umum

Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) pada gambar di bawah ini.

Grafik 1.2
Pertumbuhan Aset BUS dan UUS Periode 2016-2020 dalam (miliar)

Total Aset BUS dan UUS

700,000
600,000 —

500,000 = —

400,000 =

300,000 -W/H et UUS
200,000
100,000 == Aset BUS

0

2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Aset UUS |102,320/136,154/160,636|174,200/196,875
=o—Aset BUS |254,184|288,027|316,691/350,364(397,073

Sumber : Statistik Perbankan Syariah Indonesia, diolah
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Grafik 1.2 menunjukkan bahwa pertumbuhan aset BUS dan UUS dari tahun 2016
sampai tahun 2020 terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun
2016 total aset keuangan syariah Indonesia sebesar Rp 356,504 miliar, tahun 2017
sebesar Rp 424,181 miliar, tahun 2018 sebesar Rp 477,327 miliar, tahun 2019
sebesar Rp 524,564 miliar selanjutnya tahun 2020 total aset keuangan BUS dan
UUS menjadi Rp 593,948 miliar.

Perkembangan aset BUS dan UUS cukup signifikan merupakan indikasi
utama pertumbuhan perbankan syariah. Kondisi perekonomian makro akan
mempengaruhi operasional perusahaan dalam pengambilan kebijakan yang
berkaitan dengan kinerja perbankan. Variabel ekonomi makro yang dapat
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan yaitu tingkat Gross Domestic
Product (GDP) merupakan nilai barang atau jasa dalam suatu negara yang
diproduksi oleh faktor-faktor produksi milik warga Negara tersebut dan Negara
asing. GDP merefleksikan kegiatan penduduk dalam suatu Negara dalam
memproduksi barang dan jasa dalam kurun waktu tertentu. Keterkaitan GDP
dengan dunia perbankan adalah GDP terkait dengan saving. Sedangkan salah satu
kegiatan bank sebagai lembaga mediasi sektor unggulan keuangan adalah
mengumpulkan dana dari masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk
investasi. Keuntungan dari investasi inilah yang menjadi bagian dari aset Bank
Syariah. Apabila GDP naik maka akan meningkatkan pendapatan masyarakat
sehingga kemampuan untuk menabung (saving) akan meningkat pula.

Peningkatan menabung ini akan mempengaruhi aset Bank Syariah.
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Indikator lain adalah Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) adalah salah satu
produk surat berharga resmi pemerintah yang dikeluarkan melalui Bank Indonesia
sekaligus merupakan salah satu instrumen moneter syariah. SBIS sebagai salah
satu perangkat bagi perbankan syariah dalam menempatkan dana dalam kondisi
over likuiditas sehingga bank yang mengalami kesulitan likuiditas dapat terbantu.

Fungsi ini sangat penting dilakukan dalam meningkatkan kestabilan sistem
perbankan yang akan meningkatkan pertumbuhan aset perbankan syariah. Salah
satu indikator menilai keberhasilan perbankan syariah adalah melihat total
asetnya.

Semakin besar total aset suatu bank, semakin baik pula posisi bank
tersebut. Total aset dapat dipengaruhi dari lingkungan makro ekonomi maupun
kondisi internal bank itu sendiri. Gambar di atas menunjukkan bahwa jumlah aset
BUS dan UUS pada tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar Rp 69,384 miliar
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, pada tahun 2018 sampai 2019 merupakan
peningkatan paling sedikit hanya sebesar Rp 47,237 miliar.

Seiring peningkatan aset BUS dan UUS rasio Non Performing Financing
(NPF) BUS dan UUS pada tahun 2020 belum berhasil ditekan hingga mencapai
angka 6,14% dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 6,13%. Tingkat
NPF perbankan syariah tersebut masih dapat ditekan dengan meningkatkan
pelaksanaan fungsi intermediasi keuangan.

Rasio NPF digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi

rasio NPF maka akan semakin besar kerugian, sebaliknya jika semakin rendah
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rasio NPF akan mempengaruhi laba dan pertumbuhan aset semakin meningkat.
Sedangkan Rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya.

Kegiatan utama bank pada prinsipnya bertindak sebagai perantara yaitu
menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat, maka biaya dan
pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga. Setiap
peningkatan biaya operasional akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum
pajak dan akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas bank yang akan
menurunkan total aset bank.

Peningkatan pertumbuhan ekonomi tidak lepas dari kinerja perbankan
yang mempengaruhi total aset perbankan salah satunya perbankan syariah serta
faktor pendukung pertumbuhan perbankan syariah sendiri, diantaranya adalah
NPF, GDP, BOPO dan SBIS.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh NPF, BOPO, GDP dan SBIS Terhadap
Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah di Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Non Performing Financing
(NPF), Rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),

Gross Domestic product (GDP) dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
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dalam jangka pendek dan jangka panjang terhadap pertumbuhan aset Perbankan

Syariah di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh Non Performing
Financing (NPF), Rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO), Gross Domestic Product (GDP) dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah
(SBIS) dalam jangka pendek dan jangka panjang terhadap pertumbuhan aset
Perbankan Syariah di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis

Bagi penulis, penelitian ini diharapkan menjadi sarana yang bermanfaat dalam
mengimplementasikan ilmu pengetahuan serta menambah wawasan. Bagi
perusahaan, diharapkan agar dijadikan sebagai sarana informasi dan sebagai
catatan atau koreksi dalam meningkatkan kinerja perbankan syariah Indonesia.
Sekaligus memperbaiki apabila terdapat kelebihan serta kekurangan.

1.4.2 Manfaat Akademis

Diharapkan dapat bermanfaat serta menambah wawasan ilmu pengetahuan, dapat
pula dijadikan referensi terutama bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan

Ekonomi Pembangunan Universitas Sriwijaya.
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